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Abstrak

Beads adalah benda dekoratif kecil yang dibuat dalam berbagai bentuk dan ukuran dari bahan seperti
batu, tulang, kulit, kaca, plastik, kayu, mutiara, atau bahan lainnya yang dilengkapi dengan lubang kecil
untuk mengaitkan benang. Salah satu jenis dari beads atau manik-manik yaitu beads batu alam. Beads
batu alam sendiri yaitu manik-manik yang terbuat dari batu kerikil dan biasa digunakan untuk membuat
perhiasan. Pengembangan beads batu alam sejauh ini hanya seputar sebagai material pembuatan aksesoris
fesyen, sehingga potensi iliki u alam bel maksimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menge mbuatan embellishment
pada busana demi coutu edangkan untuk metode
penelitian ini dilakukan kan pengumpulan data
berupaobservasi materi n ini yaitu pengolahan beads
batu alam yang didukung ol likasikan pada busana demi
couture dengan menggunakan teknik beading yang di isasi bentuk, warna dan siluet terinspirasi dari pakaian
tari burung enggang.

Kata kunci : bead batu alam, embellishment, demi couture.
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1. Pendahuluan

Industri fesyen di Indonesia semakin maju dan berkembang di setiap tahunnya. Apabila berbicara mengenai
fesyen, sangat erat kaitannya dengan pakaian. Ibrahim (dalam Barnard, 2007 : vi) menjelaskan bahwa, menurut
Thomas Carlyle, pakaian menjadi “perlambang jiwa” (emblemsof the soul). Pakaian juga bisa menunjukkan
identitas dari pemakainya. Oleh karena itu, fesyen memberikan pengaruhyang besar terhadap pemakainya seperti

rasa percaya diri, memberikan daya tarik tersendiri, juga rasa kepuasan yang membuat perasaan menjadi bahagia.

Rasa kepercayaan diri terpancar pada saat busana yang dipakai memiliki keindahan dan keunikan

didalamnya. Hal ini dapat dipacu oleh warna, siluet, motif,ataupun embellishment pada busana. Embellishment
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sangat sering dipakai oleh para desainer adibusana dalammenghasilkan suatu karya untuk menambahkan
keindahan, ketertarikan, dan kemewahan pada busana. Embellishment sangat erat kaitannya dengan busana demi
couture karena proses pengaplikasiannya dibutuhkan kejelian dan teknik yang cukup rumit, sehingga membuat

busana terkesan mewah (Stuerz, 2019).

Jenis embellishment yang biasa dipakai untuk menghias pakaian yaitu payet. Payet biasanya terdiri dari
beads. Beads sudah menjadi benda yang tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari. Beads biasanya terdapat

pada toko-toko yang menjual cinderamata (Rini, 2011)

Beads tersedia dan dijual dalam berbagai bahan, ukuran, bentuk dan warna. Ada yang terbuat dari plastik,
kayu, mutiara, resin, batuan, kerang dan masih banyak lagi. Bahan-bahan tersebut sangat sering dimanfaatkan
iala(Rini, 2011). Beads batu-

ai elemen perhiasan ini

oleh para pengerajin dan na sebagai pemanis al

batuan yang merupakan

adalah beads yang berasal

Sejauh ini beads bat is fesyen saja. Misalnya

Rinaldi Yunardi merupakah salah satu desainer suka menggunakan batu alam, semi precious
stone, kristal, kawat, dan plat dalam pembuatan aksesorts sebagai karyanya (Fimela, 2017). Padahal beads batu
alam memiliki potensi yang sama dengan manik-manik jenis lainnya untuk dijadikan embellishment pada

busana.

Embellishment dapat bagai macam bentuk an, tergantung dari mana

inspirasi bentuk berasal. ebuah motif hal-ha aitu dengan menyusun ,

merangkai, memadukan

motif sehingga tercip g indah. Penggabungan
narik (Suhersono, 2005).

inspirasi bentuk dalam

motif fauna yang ekspresi kantercipta suatu be

Indonesia memiliki berb menarik, yang sang
pembuatan embellishmen an burung langka dan
dilindungi yang juga disa n filosofi yang menarik.
Karena kesakralanya itu, sangat menggambarkan
kehidupan burung enggang. n tersendiri bagi masyarakat

Dayak Kenyah.

Berdasarkan latar belakang yang paya untuk membuat produk fesyen

dengan mengolah lebih dalam potensi beads embellishment yang akan diaplikasikan pada
busana demi couture dengan inspirasi pakaian tari burung enggang. Hal itu bertujuan untuk menunjukkan bahwa
beads batu alam memiliki potensi yang sama dengan material beads lain untuk dijadikan sebagai embellishment
pada busana yang dapat diolah lebih lajut menjadi bentuk baru dengan menggunakan teknik beading. Penelitian
ini dilakukandengan menggunakan metode kualitatif yang menggunakan pengumpulan data berupa observasi
material, wawancara, studi literatur, dan eksplorasi pada material utama yaitu beads batu alam dengan
menggunakan teknik beading , yang dimana pakaian tari burung enggang adalah acuan utama sebagai sumber

inspirasi.
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2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan metodepengumpulan data sebagai

berikut:
a. Studi Pustaka

Metode studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari buku- buku, literatur-literatur
dan laporan-laporan yang ada kaitannya dengan masalah yang ditimbulkan. Sumber yang menjadi
referensi untuk proses penelitian ini diperoleh dari beberapa jurnal penelitian yang telah dilakukan
tentang beads batu alam.

b. Observasi

Metode observasi uahkejadian yang terjadi

secara langsung ter media utamanya.

c. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jaw uk memperoleh informasi. Bentuk informasi

yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan, atau am secara audio, visual, atau audio visual.

d. Eksperimen

Metode eksperime tode yang digunakan u data dengan melakukan

sebuah percobaan dapat memberikan asi. Metode eksperimen

dilakukan dengan ah awal yaitu, me alam dengan melihat

karakteristiknya, eberapa eksplorasi luang dari pemanfaatan

material tersebut.

3. Hasil dan Pembahas
a. Analisa Karakter

Pada tabel dibawah in nik yang dipakai pada saat

melakukan eksplorasi s eads batu alam serta material

manik payet lainnya. Berik

No. Eksplorasi eknik dan Material | Analisa
1. Teknik : -Manik batu alam memiliki
Beading karakter yang kokoh, kuat dan

memiliki bentuk yang tidak
Material: konstan.

Manik batu alam, | -Manik batang  memiliki
manik batang, manik | karakter yang ringkih dan
kristal, manik batang | berukuran panjang yang

patah memiliki bentuk layaknya ta-

bung atau silinder. Pada

umumnya  penggunaannya

sering kali menjadi poin
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utama dikarenakan menonjol
dan membuat struktur yang
konstan.

-Manik  kristal  memiliki
karakter yang berkilau dan
mewah karena bentuknya
yang menyerupai  kristal,
kuat, kokoh, bertekstur dan
transparan.

-Manik batang patah mem-
iliki karakter yang ringkih dan
kecil. ~ Bentuknya hampir

sama seperti manik batang,

anya saja ukurannya lebih

ecil dan tipis.

anik batu alam memiliki
arakter yang kokoh, kuat dan
emiliki bentuk yang tidak
aterial: konstan.

Manik batu alam, | -Manik batang  memiliki
manik batang, manik | karakter yang ringkih dan
kristal, manik batang | berukuran panjang yang
patah memiliki bentuk layaknya ta-
ng atau silinder. Pada
umnya  penggunaannya
ering  kali  menjadi  poin
ama dikarenakan menonjol
an membuat struktur yang
onstan.

anik  kristal  memiliki
arakter yang berkilau dan

ewah karena bentuknya

yang menyerupai  kristal,
kuat, kokoh, bertekstur dan
transparan.

-Manik batang patah mem-
iliki karakter yang ringkih dan
kecil. Bentuknya hampir
sama seperti manik batang,
hanya saja ukurannya lebih

kecil dan tipis.

Teknik : -Manik batu alam memiliki
Beading, tusuk tikam | karakter yang kokoh, kuat dan
jejak memiliki bentuk yang tidak
konstan.

Material: -Manik  batang  memiliki
Manik batu alam, | karakter yang ringkih dan
manik batang, manik | berukuran panjang yang

kristal, manik batang | memiliki bentuk layaknya ta-

patah bung atau silinder. Pada
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Beading, tusuk jelujur

Material:
Manik  batu alam,

manik batang, manik

umumnya

penggunaannya

sering kali menjadi poin
utama dikarenakan menonjol
dan membuat struktur yang
konstan.

-Manik  kristal  memiliki
karakter yang berkilau dan
mewah karena bentuknya
yang menyerupai  kristal,
kuat, kokoh, bertekstur dan
transparan.

-Manik batang patah mem-
iliki karakter yang ringkih dan
ecil. Bentuknya hampir
hma seperti manik batang,
anya saja ukurannya lebih

ecil dan tipis.

anik pasir memiliki karak-
ter yang kokoh dan kecil.
Pada umumnya digunakan se-
bagai kuncian untuk
mengakhiri garis yang dibuat
agar dapat memanipulasi be-
ang. Manik pasir memiliki
entuk yang konstan.

anik batu alam memiliki
arakter yang kokoh, kuat dan
emiliki bentuk yang tidak
onstan.

anik  batang  memiliki
arakter yang ringkih dan
perukuran  panjang  yang
memiliki bentuk layaknya ta-
bung atau silinder. Pada
umumnya  penggunaannya
sering kali menjadi poin
utama dikarenakan menonjol

dan membuat struktur yang

konstan.
-Manik  kristal ~ memiliki
karakter yang berkilau dan
mewah karena bentuknya
yang menyerupai  kristal,
kuat, kokoh, bertekstur dan
transparan.

-Manik batang patah mem-
iliki karakter yang ringkih dan
kecil. Bentuknya hampir
sama seperti manik batang,

hanya saja ukurannya lebih
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kecil dan tipis.

Teknik :
Beading

Material:

Manik  batu  alam,
manik batang, manik
kristal, manik batang
patah

-Manik batu alam memiliki
karakter yang kokoh, kuat dan
memiliki bentuk yang tidak
konstan.

-Manik  batang  memiliki
karakter yang ringkih dan
berukuran  panjang  yang
memiliki bentuk layaknya ta-
bung atau silinder. Pada
umumnya  penggunaannya
sering kali menjadi poin
utama dikarenakan menonjol

An membuat struktur yang
onstan.

anik  kristal  memiliki
arakter yang berkilau dan
ewah Kkarena bentuknya
yang menyerupai  kristal,
kuat, kokoh, bertekstur dan
transparan.

-Manik batang patah mem-
iliki karakter yang ringkih dan
ecil. Bentuknya hampir
ama  seperti manik batang,
anya saja ukurannya lebih
ecil dan tipis.

anik pasir memiliki karak-
r yang kokoh dan kecil.
ada umumnya digunakan se-
agai kuncian untuk
engakhiri garis yang dibuat
agar dapat memanipulasi be-
nang. Manik pasir memiliki
bentuk yang konstan.

-Manik batu alam memiliki
karakter yang kokoh, kuat dan
memiliki bentuk yang tidak
konstan.

-Manik  batang  memiliki
karakter yang ringkih dan
berukuran  panjang  yang
memiliki bentuk layaknya ta-
bung atau silinder. Pada
umumnya  penggunaannya
sering kali menjadi poin
utama dikarenakan menonjol
dan membuat struktur yang
konstan.

-Manik  kristal  memiliki
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karakter yang berkilau dan
mewah karena bentuknya
yang menyerupai  kristal,
kuat, kokoh, bertekstur dan
transparan.

-Manik batang patah mem-
iliki karakter yang ringkih dan
kecil. ~ Bentuknya hampir
sama seperti manik batang,
hanya saja ukurannya lebih
kecil dan tipis.

b. Analisa Visu

Pada tabel diba
tahap ini bentuk

dengan inspirasi

gang, yang dimana pada
jadi bentuk yang terpacu

el analisa visual inspirasi.

No.

Inspirasi

Eksplorasi

Teknik dan Mate- | Analisa

rial
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Teknik : Cara saya memvisualisasikan
Beading mata burung enggang ke dalam
eksplorasi yaitu dengan menjahit
Material: manik piring berwarna biru, lalu
Manik batu alam, | saya jahit manik piring berwarna
manik batang, | emas diatasnya, setelah itu
manik kristal, | dilanjutkan dengan manik bambu
manik batang | kecil berwarna putih diatasnya.
patah, manik | Tumpukan 2 manik piring dan
piring bambu  kecil menggambarkan
mata si burung enggang. Setelah
itu saya jahit manik batu alam se-

bagai material utama. Dan selan-

ya saya menjahit atau mem-
t beberapa manik piring dan
ik

kah  sebelumnya  untuk

bambu  kecil seperti

dapatkan bentuk dari mata bu-
rung enggang dengan  me-

nyesuaikan komposisi yang ada.

a saya memvisualisasikan pa-

burung enggang ke dalam ek-
lorasi yaitu dengan menjahit
manik piring yan diselang seling
manik bambu kecil berwarna putih
yang dijahit dengan  posisi
melengkung. Menjahit dengan po-

sisi melengkung menggambarkan

patah, manik | paruh burung enggang yang
~ | piring melengkung. Setelah itu saya jahit
manik batu alam sebagai material
utama dan menjahit manik piring
yang dutmpuk dengan manik
bambu kecil berwarna hitam se-
bagai pemvisualisasian dari mata
burung enggang. Dan langkah se-

lanjutnya yaitu saya menjahit

manik-manik dengan langkah
yang sama dan menjahit dengan

variasi bentuk yang berbeda-beda
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Teknik :
Beading

3. Sayap Cara saya memvisualisasikan sa-

yap burung enggang ke dalam ek-

splorasi yaitu dengan menjahit
Material: manik bambu panjang berwarna
m dan manik bambu pendek
arna putih bersamaan dan di-
kan, satu dengan yang lainnya
ngga saling menghimpit. Saya
buatnya di bagian kiri dan
an sehingga bentuk yang
silkan dapat menyerupai saya

ng enggang. Setelah itu di ba-

n tengah saya menjahit manik
tu alam sebagai material utama.
an langkah selanjutnya vyaitu
saya mengulangi langkah seperti
di awal, hanya saja bentuk dan
komposisinya saya buat dengan

variasi baru.
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4. Ekor Teknik : Cara saya memvisualisasikan ekor
Beading burung enggang ke dalam ek-
splorasi yaitu pertama-tama saya
Material: menjahit manik bambu pendek
Manik batu alam, | berwarna putih satu persatu untuk
manik batang, | membentuk garis dari garis pen-

manik kristal, | dek ke garis panjang sebagai peg-
manik batang | gambaran dari bentuk ekor si bu-
patah, manik | rung enggang, setelah itu, saya
piring menjahit manik batu alam yang

merupakan material utama ek-
splorasi dan dilanjutkan dengan

menjahit manik bambu panjang

arna hitam dan manik bambu
dek berwarna putih sebagai
visualisasian dari bulu ekor
ng enggang yang berwarna
m putih. Langka selanjutnya
saya mengulang pengerjaaan ek-
splorasi dengan langkan pertama
hanya saja, bentuk dan kompo-
sisinya saya buat dengan variasi

baru.
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¢. Eksplorasi Kompg
Pada tabel dibawah i

burung enggang. Beri

yang menjelaskan ek terhadap anatomi tubuh

| eksplorasi komposis

Tabel 3

No. Eksplorasi Komposi Gambar Inspirasi
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2. Beading Manik batu alam, mutiara,

kristal, manik pasir, manik

batang patah, kristal, muti-

ara.

3. Beading Manik batu alam, mutiara,

kristal, manik pasir, manik
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

Manik batu alam memiliki karakter yang kokoh, kuat dan memiliki bentuk yang tidak konstan, sehingga pada saat
melakukan eksplorasi diperlukan pemilihan bentuk batu alam yang pas dan sesuai dengan bentuk yang diinginkan.
Dan manik pasir memiliki karakter yang kokoh dan kecil. Pada umumnya digunakan sebagai kuncian untuk
mengakhiri garis yang dibuat agar dapat memanipulasi benang. Manik pasir memiliki bentuk yang konstan.
Sedangkan untuk manik batang patah memiliki karakter yang ringkih dan kecil. Dari setiap manik-manik yang
ada memberikan karakter serta bentuk yang berbeda. Penggunaan dan pemilihan modul yang diletakkan pada
eksplorasi komposisi tersebut dilatarbelakangi oleh konsep inspirasi dari anatomi tubuh burung enggang secara
keseluruhan. Serta penggunaan warna yang digunakan warna yang sering digunakan pada motif yang terdapat
pada pakaian tari burung enggang. Komposisi terbentuk karena adanya penggabungan dari setiap bagian tubuh
burung enggang mulai dari bagian kepala, badan, dan ekor.

Pada tahap awal, perlu dil ilasi agar memudahkan i i@ 0a proses eksplorasi dapat
berhasil memvisualisasik n pengomposisian dalam
melakukan eskplorasi. Sel lain seperti manik batang
patah, manik pasir, mani pendukung dalam proses
pengerjaan karena manik dimana manik batu alam
tidak bisa isi, karena ukur ntuk dan tekstur sehingga
eksplorasi komposisi yang dihasilkan dapat lebi an visual yang menarik. Sehingga karakter dari
masing-masing manik saling melengkapi satu sama laim¥ntuk memberikan hasil yang indah.
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